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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Beberapa teori tentang strategi pembangunan draggag mengalami problem
kependudukan kebanyakan dirumuskan oleh para ekdmmvensional yang banyak
dibingkai paham kapitalisme. Namun gagasan terséidak terlepas dari berbagai
sorotan kritis. Ekonomi neoklasikal yang liberakist dengan bersendikan
fundamentalisme pasar dinilai hanya berorientagag@nciptaan pertumbuhan ekonomi
dengan keyakinan bahwa hanya dengan pertumbuhamomkoyang tinggi masalah
ketenagakerjaan dan kesejahteraan rakyat dap&sierdahbub ul Hag, menyatakan
kritiknya sebagai berikut: "Yes, increased produgtiis necessary. But let us ask the
guestion, increased productivity of whom and forom? Not only should a strategy be
designed for the distribution of productive assatsl public social services, the
productivity of the majority of the poor should inereased?®

Dalam jajaran para pemikir ekonomi Islam, kritikniedap strategi pembangunan
barat disertai tawaran alternatif dari perspektibreomi Islam dilontarkan oleh Fahim
Khan, ketua Pusat Bisnis Islam Universitas Intdored Riphah Pakistan, aktivis dan
pernah menjadi direktur Islamic Research and Tmgininstitute (IRTI). Pemikiran
Fahim Khan berangkat dari keprihatinannya terhadaptegi konvensional dalam
mengatasi problematika pengangguran terutama diaraggegara yang sedang
berkembang yang berupaya memacu pembangunan ekoRokuis perhatian strategi
tersebut bertumpu pada masalah banyaknya surplagaekerja serta kondisi upah yang
memprihatinkan.

Pandangan Fahim Khan tentu mewakili pandangangtdra&konomi Islam pada

umumnya yang mempromosikan keunggulan sistem ekolsterm yang tidak berbasis

! Sri-Edi Swasono,Menolak Neoliberalisme dan Membangun Ekonomi NasjoiYogyakarta:
PUSTEP-UGM, 2010, him. 49.

2 Mahbub ul HagReflections on Human Developmertiow The Focus of Development Economics
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The New Paradigm, New York: Oxford Univ. Press,3,99m. 8.



bunga sebagai sistem ekonomi alternatif untuk masgamasalah-masalah krusial
ekonomi. Gagasannya tentu memicu pertanyaan labthimengenai implementasinya di
tengah perkembangan ekonomi Islam kontemporer gishgminasi oleh kesemarakan
promosi bank syari'ah dan lembaga keuangan syald&imya. Sejauh mana rumusan-
rumusan konsep tersebut kompatibel dengan berlkagaepsi perbankan syari’ah dan
lembaga keuangan syari'ah lainnya dalam bersinergivujudkan misi substantif

ekonomi Islam mensejahterakan kehidupan umat s&oanarehensif.

B. Permasalahan

1. Apa substansi pemikiran Fahim Khan tentang stratsigmi bagi pembangunan
ekonomi padat penduduk dan bagaimana kejelasaennepitasinya ?

2. Apa yang melatarbelakangi munculnya konsep tersedan bagaimana pola
pendekatan kajian ekonomi Islam yang dipakai Falkiran dalam menformulaskan
konsep tersebut?

3. Bagaimana korelasi substansial antara konsep gitqaéenbangunan ekonomi Islam
tersebut dengan konsep operasional lembaga keuaegaankan syariah?

C. Metode Penelitian

Penelitian yang ingin mengungkap kejelasan konsapink Khan mengenai
strategi pembangunan ekonomi Islam pada negara Yemkelimpahan penduduk
(sumber daya manusia) ini termasuk kategjbrary research Sumber datanya berupa
data kepustakaan yakni berbagai referensi terkaijakkarya Fahim Khan, utamanya
yang terangkum dalam bukunygssays in Islamic Economicduga literatur-literatur
ekonomi Islam dan ekonomika pembangunan, sertatliteliteratur lain yang terkait.

Penelitian dengan pendekatan ekonomi Islam ini kddan dengan
mengidentifikasi gagasan/pemikiran Fahim Khan derdjkomunikasikan dengan teori-
teori ekonomi Islam serta teori-teori ekonomi penthman untuk diketahui latar
belakang formulasinya, pendekatan yang dipakailémentasinya serta korelasinya

secara substansial dengan konsep operasional larkbagngan/perbankan syari’'ah.

BAB 11
KEPENDUDUKAN DAN PEMBANGUNAN EKONOMI

A. Kependudukan dan Problematika Ekonominya



Dalam teori ekonomi kependudukan, cepatnya pertaarbgumlah penduduk akan
menghambat perkembangan ekonomi. Menurut paraestbliomi klasik seperti Adam Smith,
David Ricardo dan Thomas Robert Malthus, akan $eddb persaingan atau perlombaan antara
tingkat output ekonomi yang dihasilkan dengan taigkenaikan jumlah penduduk, yang
dimenangkan oleh tingkat kenaikan jumlah pendudRénduduk di samping sebagai konsumen
juga berfungsi sebagai tenaga kerja. Sebagai karsymenduduk membutuhkan ketersediaan
berbagai alat untuk memenuhi kebutuhan hidup. $ebiagaga kerja, penduduk memerlukan
ketersediaan lapangan kerja yang cukup. Kenaikamdyskik yang lebih cepat dari tingkat
kenaikan ketersediaan out put serta tingkat peatudapangan pekerjaan akan menimbulkan
problematika pembangunan ekondmi.

Cepatnya pertambahan jumlah penduduk atau disednugad ledakan penduduk dapat
menjadi salah satu perintang pembangunan ekonomeghira-negara sedang berkembang yang
memang pada umumnya mengalami ledakan penduduk.baPgonan bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan penduduk yang biasairdddngan kenaikan pendapatan perkapita.
Pendapatan perkapita dihitung dari seluruh pendapaasional riil atau output yang dihasilkan
secara keseluruhan selama satu tahun dibagi sejumiah penduduk. Dengan bertambahnya
jumlah penduduk harus lebih bertambah pula outptail tyang dihasilkan agar penghasilan riil
perkapita naiK.

Laju pertambahan penduduk yang cepat tidak sel&wmpakan penghambat bagi proses
pembangunan ekonomi ketika jumlah penduduk itu riemkapasitas yang tinggi untuk
menghasilkan (sebagai produsen) dan menyerap Ipasduksi yang dihasilkan (sebagai
konsumen). Tingkat pertambahan penduduk yang tihggis disertai tingkat penghasilan yang
tinggi pula. Pertambahan jumlah penduduk tetapjkéh penghasilan rendah tidak akan ada
manfaat positif bagi pembangunan ekondndian justru menjadi satu masalah utama dalam
pembangunan.

. Pengangguran dan Teori Pembangunan Ekonomi Terkait

Ketika terjadi kenaikan jumlah penduduk yang cegatg berarti jumlah pencari kerja
bertambah banyak, sementara lapangan pekerjaan tgesgfia masih tetap tidak mengalami
perluasan, maka terjadi pengangguran tenaga Kgaoalan paling krusial akibat berlimpahnya
jumlah penduduk adalah pengagguran. Dalam literakonomi ketenagakerjaan dinyatakan
bahwa terjadinya pengangguran akibat adanya ketilabangan angkatan kerja. Jumlah tenaga

kerja yang menginginkan pekerjaan (penawaran tekaga) lebih besar dari pada lowongan

3 lrawan & M. Suparmokdzkonomika Pembanguna¥ioyakarta: BPFE, 1996, him. 47.
4 .
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tenaga kerja yang tersedia (permintaan tenaga)k@jang-orang yang menawarkan tenaganya
untuk mencari pekerjaan dan berhasil masuk dalalbngan bekerja sedangkan sisanya yang
tidak memperoleh pekerjaan masuk dalam golongagapeyur’

Kajian intensif terhadap masalah pengangguran nasilghn berbagai teori yang yang
menjelaskan berbagai gejala atau variabel yangibarigan dengan pengangguran. Misalnya teori
yang menjelaskan keterkaitan hubungan antara Ilguumpbuhan ekonomi dengan tingkat
pengangguran dan tingkat inflasi. Ketika laju perbwhan ekonomi tinggi, produksi barang
maupun jasa meningkat dan bersama dengan itu tipghegangguran menurun. Ada hubungan
negatif antara laju pertumbuhan ekonomi dan tinglagangguran. Hubungan ini dikenal sebagai
hukum Okun (Okun’s law}?

Di sisi lain, semakin banyaknya jumlah angkatarnakgrertumbuhan ekonomi nasional juga
semakin tinggf. Namun hal ini tidak berlaku sepenuhnya karenatadaim pertambahan hasil
yang semakin berkurang, sehingga setelah suatkatimgnggunaan tenaga kerja tertentu, jumlah
produk total yang dapat dihasilkan oleh tenagaak&isebut akan berkurang. Dengan kata lain
setelah tenaga kerja mencapai jumlah tertentu,uredarginal tenaga kerja tambahan menjadi
negatif. Pada saat itulah terdapat apa yang disgdogan pengangguran tenaga kerja. Faktor
tenaga kerja tidak cukup dilihat dari segi jumladrgaja melainkan juga harus melihat segi
kualitas tenaga kerja terseBit.

Teori tentang pengangguran memang tidak terlepas t@ari-teori terkait karena
pengangguran bukanlah persoalan mandiri yang mibegitu saja. Penjelasan tentang problem
pengangguran tidak dapat terlepas dari penjelasaartg teori pembangunan ekonomi misalnya,
karena perluasan kesempatan kerja terkait dengasalaha pembangunan ekonomi dan
pengalokasian sumber daya manusia dari penduduk lyamyak. Pertumbuhan ekonomi terkait
langsung dengan pengangguran. Ketika ekonomi tumbah berada dalam perluasan,
pengangguran selalu turun, ketika ekonomi beradandaesesi, pengangguran selalu naik,

meskipun sering dengan kelambatan.

Persoalan surplus tenaga kerja sangat terkait depgduasan kesempatan kerja yang
berhubungan dengan peningkatan produksi yang tiddkpas dari pembangunan ekonomi.
Seiring dengan era industrialisasi yang diikuti k@gmn dan keterbelakangan negara-negara di
dunia dalam bidang ekonomi, banyak ekonom berupaganperjelas berbagai fenomena

pembangunan ekonomi yang berimbas pada pengguesamaiakerjaan.

5 Arfida BR, Ekonomi Sumber Daya Manusidakarta : Ghalia Indonesia, 2003, him. 134.

" M. SuparmokoPengantar Ekonomika Makr&disi Keempat. Yogyakarta: BPFE, 1998, him. 10.

8 Bradley R. SchillerThe Economy Todayinth edition. New York: McGraw-Hill/lrwin, 2003jlm. 115.

® pada dasarnya jumlah barang dan jasa yang dihagitda periode tertentu dipengaruhi oleh duarfacto
: ketersediaan faktor-faktor produksi dan kemajiggnologi. Lihat : Ibid., him. 114.

0 M. Suparmoko, Op.Cit., him. 239-240.

11 bavid C. ColandeEconomicsEdisi V, New York: McGraw-Hill/Irwin. 2004, hin497-498.



Teori pengangguran atau kajian penanggulangan pgggean pada dasarnya adalah
kajian bagaimana mencapai pertumbuhan ekonomi fiegleat full employmen di mana semua
sumber faktor produksi terfungsikan secara optidiamana spenawaran tenaga sama dengan
permintaan tenaga kerja sehingga tidak ada pengesnggyang membahwayakan selain
pembpengangguran friksional. Kondisi menuju ini ibekan berbagai macam teori
pembangunan. Maka kajian menuju terselaisakannysalata pengangguran berkaitan erat
dengan teori-teori pembangunan.

Namun teori-teori yang terkait dengan penganggtessebut banyak dimunculkan sejak
era industrialisassi di Barat, dan memunculkaniteori yang ternyata masih mengandung
kelemahan terbukti dengan masih tetap kurang éfghktiteori itu. Teori-teori seluruhnya
dibangun oleh ekonom barat sejak Adam Smith berdasapengalaman historis barat dalam
proses industrialisasi. Teori ini lahir dari dulNagara maju yang bercirikan industri maju, yang
cukup kurang memadai diterapkan di dunia yang lkexb&lisalnya teori Lewis yang cukup
akurat dan logis merepresentasikan proses penyeripga dalam masa transisi menuju
masyarakat modern yang dialami Barat ternyata ukéglocokan penerapannya di negara-negara

berkembang dengan kondisi yang lain banyak dipgatean.

BAB 111
KONSEP FAHIM KHAN TENTANG
STRATEGI PEMBANGUNAN EKONOMI SURPLUS TENAGA KERJA

Muhammad Fahim Khan banyak terlibat di bidang perggan dan aplikasi ekonomi dan
keuangan Islam baik sebagai peneliti, pengajar oragebagai penasehat pemerintah di bidang
ekonomi Islam dan keuangan Islam selama 25 tahuakhie!” Selama karier profesionalnya,
Fahim Khan menggeluti berbagai bidang, antaradalang pembangunan ekonomi, perdagangan
asing dan ekonomi internasional, keuangan dan pkaba investasi dan analisis finansial, migrasi
tenaga kerja internasional, ekonomi dan keuangkm)]sstatistika dan ekonometrika. la juga
memimpin berbagai uji coba terkait pengembanganetamidel ekonometrika bagi perencanaan
dan proyeksi ekonomi makro, juga memimpin risekdir berbagai isu kebijakan ekonomi
makro®®

Menurut Fahim Khan solusi problem ekonomi surpérsaga kerja memang dapat ditangani
melalui dua strategi. Pertama strategi mencipt&kesempatan kerja berupah tetap. Kedua, strategi
menciptakan peluang kewirausahaan. Sayangnyagtpmbangunan ekonomi padat penduduk

dalam kerangka konvensional hanya memfokuskan padtegi yang pertama, yaitu berupaya

12 ihat: “Authors’ Biography”,Journal of Islamic Economics, Banking and Finari¢elume-6, Number-
2, him. 117.

13 Lihat: Biodata of Dr. Fahim Khan — IRTI Publicatichttp://www.irtipms.org/Fahim%20Khan E.asp
diakses 10 September 2014.




dengan berbagai cara untuk menciptakan kesempaga Berupah tetap bagi tenaga kerja
secepat-cepatnya dan sebanyak-banyaknya. Strategmémbutuhkan para kapitalis untuk
berinvestasi memperluas lapangan pekerjaan. Pgdali@ ini cenderung memakai surplus
sumber daya manusia untuk dipekerjakan bukan uwtitidatkan dalam aktivitas kewirausahaan.
Strategi konvensional ini cenderug mengabaikantegirapenciptaan peluang kewirausahaan
sebagai solusi problem ekonomi surplus tenaga.kerja

Secara umum kualitas sumber daya manusia di neggera berkembang masih rendah,
baik dari sisi pendidikan maupun skill manajememwikgusahaannya. Memberikan peluang
wirausaha kepada mereka bukan berarti menyedialadomikp besar atau toko besar untuk
dikelola.Memberikan peluang kewirausahaan beragimbrerikan kesempatan kepada mereka
untuk melalkukan usaha yang dapat mereka keloldirseMisalnya membuka peluang atau
menfasilitasi mereka yang memiliki ketrampilan daatah sebagai tukang kayu, penjahit, tukang
bangunan, tukang bikin makanan kecil dan sebagainyak mendirikan unit manufaktur kecil
yang mempekerjakan beberapa orang saja yang muregkgigota keluargamereka sendiri.
Kesuksesan usaha bukan milik mereka yang berpésadidinggi saja, tidak jarang ada orang yang
buta huruf dan tidak berpendidikan sukses menjalanisaha kecil — usaha kecil dengan
penghasilan yang tidak kalah dari gaji tetap pegataa karyawan. Bahkan dewasa ini banyak
diwacanakan dalam beberapa literatur tentang pentinpengembangan industri skala k&til.

Fahim Khan mengambil contoh kasus di Pakistan daloriesia sebagai negara dengan
kondisi ekonomi berlimpah tenaga kerja. Di negaggama ini orang menganggur bukan karena
tidak mau bekerja, tetapi karena mereka tidak nggittan pekerjaan sesuai apa yang mereka bisa
kerjakan. Dengan pendapatan perkapita yang masitalne tentu orang-orang ini memiliki
keinginan kuat untuk meningkatkan taraf kehidupangylebih baik dengan bekerja. Ketika tidak
ada penawaran pekerjaan, mereka tidak dapat mekgaldisnis atau usaha mandiri karena tidak
memiliki modal sendiri. Pada umumnya Negara dengarplus tenagakerja, sebagian besar
sumber daya manusianya tidak memiliki modal. Memeanbutuhkan pinjaman modal jika ingin
melakukan usaha mandifi.

Strategi membuka peluang kewirausahaan bagi suspltber daya manusia memerlukan
beberapa prasyarat sebagai berikut:
a. Ketersediaan modal yang diperlukan oleh surplusgarkerja dalam memulai usaha mandiri.
b. Adanya sistem yang dapat menjamin pembagian rigédg adil antara pemilik modal dan

pengusaha.

4 Fahim Khan, Op.Cit., him. 198.
15 .
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18 |hid., 198-199.



c. Adanya sistem penjaminan sosial yang dapat menogangnembimbing kehidupan pelaku
usahahingga mereka meraih kesuksesan berwirast{asta.

Ketiga prasyarat tersebut dipakai Fahim Khan untukmperbandingkan antara sistem
konvensional berbasis bunga dengan sistem ekorsbam Iberbasis bagi hasil dalam mensupport
strategi menciptakan peluang kewirausahaan.

Sistem ekonomi non-Islam yang berbasis bunga diniiak berhasil mewujudkan
prasyarat-prasyarat di atas terutama di negara-mbgakembang yang berpenduduk padat. Sistem
berbasis bunga dipandang tidak menyediakan moda) géutuhkan oleh calon wirausahawan
potensial yang akan memulai usaha. Sistem ini ledstlarik untuk membiayai usaha mapan yang
dapat memastikan terhindar dari kredit macet darbdgai resiko pembiayaan. Pengajuan
pembiayaan oleh orang baru akan memulai usahang@saenuntut dipenuhinya persyaratan
yang sulit termasuk jaminan yang kadang tidak ddjzgnuhi oleh calon pelaku usaha. Dalam
kondisi ini tentu ia akan lebih memilih untuk merideerja berupah tetap dari pada melakukan
usaha mandiri yang sulit dan beresiRo.

Fahim Khan berkali-kali menegaskan kejelasan sgjrapembangunan ekonomi dalam
perspektif Islam yang menekankan lebih pentingngamgpturan institusional untuk secara
langsung melibatkan orang dalam kegiatan kewirsamahmereka sendiri daripada strategi
memanjakan kapitalis untuk menciptakan kesempa&ja ldengan upah pasti di pasar kerja.
Ekonomi Islam memiliki mekanismguilt-in untuk mendukung strategi tersebut. Mekanisme yang
sudah built-in ini dapat lebih diperkuat dengargkah-langkah berikut:

1. Kemampuan kewirausahaan adalah modal sumber dagasmmayang harus dikembangkan
oleh pendidikan yang tepat. Perencanaan pendidikag tepat dapat berkontribusi banyak
untuk mengurangi risiko wirausaha dengan tercigaiklim sosial yang kondusif serta
kesadaran bersama untuk mentaati segala aturan iidek hanya pendidikan komersial,
pendidikan Islam memiliki peranan penting yang Kideleh diabaikan untuk menciptakan
iklim sosial yang mendukung bisnis konstruktif aarienanamkan etika dan moral masyarakat.

2. Perluasan akomodasi finansial melalui sistem pdwdrardapat berfungsi sebagai alat yang
efektif untuk meningkatkan pembiayaan bagi sumb&yadmanusia enterprener. Efisiensi
sistem perbankan dalam menyediakan pembiayaan btgersdalam kerangka Islam
mempersyaratkan reformasi substansial tidak haajardstruktur perbankan yang ada, tetapi
pada seluruh sektor fiskal dan moneter.Dalam kéwanglam, bank dan lembaga keuangan
seharusnya diminta untuk menawarkan akomodasi kamamanya untuk pengusaha. Pinjaman
konsumtif dari perbankan komersial hampir tidak &deena pinjaman ini harus berupa qardl

hasan (pinjaman tanpa bunga atau tanpa bagi hasil)

7 bid., h. 199.
18 |bid., him. 199-200.



3. Institusi Islam hisbah harus dihidupkan kembaliukmnengawasi secara efektif norma-norma
keadilan sosial ekonomi dalam perekonomian.Hargayas alat-alat produksi, struktur
produksi, struktur upah, pasar dan fungsinya, deébagainya, semua masuk dalam lingkup

pengawasan lembaga ffi.

BAB IV
KONSEP FAHIM KHAN DALAM DISKURSUS
EKONOMI PEMBANGUNAN DAN PENGEMBANGAN EKONOMI ISLAM
KONTEMPORER

A. Latar Belakang Konsep Fahim Khan dan Pendekatan yang dipakai

Tulisan Fahim Khan dilatarbelakangi oleh pengamatanterhadap kegagalan strategi
pembangunan ekonomi di negara-negara sedang beakgmpang mengadopsi teori-teori
pembangunan ekonomi yang dirumuskan oleh ahli ekobarat. la secara khusus menyebut
Indonesia, Banglades dan Pakistan. Dalam kasusddinesia misalnya, stratregi pembangunan
yang dipakai adalah strategi neoklasik yang diusala Robert Solow, Paul samuelson dan juga
Milton Friedmann. Strategi ini menitik beratkan pgogembangunan berpola industrialisasi secara
besar-besaran dengan keyakinan akan adanya tdckim effect (efek rambatan) yang dapat
mewujudkan kesejahteraan rakyat. Strategi ini dikak dengan suksesnya Program Marshall
Plan dalam rekonstruksi negara-negara Eropa Pasaad®Dunia |F°

Konsep Fahim Khan juga dilatarbelakangi terjadimfmulasi modal besar-besaran
sebagai konsekuensi dari strategi industrialisasiebut. Penciptaan lapangan kerja lewat melalui
industrialisasi ini memerlukan akumulasi modal rhelanobilisasi tabungan atau bahkan dengan
pinjaman dari luar negeri. Kalangan pemodal dineaapdapat berinvestasi sebesar-besarnya.
Diperlukan kebijakan yang dapat meningkatkan kewgdn kelompok kapitalis ini dengan
berbagai insentif fiskal dan moneter dengan tetapmpertahankan upah dalam tingkat minifal.

Kegagalan strategi tersebut dalam analisis FahinanKkarena lebih terfokus pada
penyerapan tenaga kerja sektor formal yang memgetkan investasi besar dari kalangan
pemodal. Strategi ini kurang mendukung ketersedipaluang kewirausahaan rakyat yang
mandiri. Penilaian akan kegagalan tersebut membkacukonsep Fahim Khan tentang strategi
pembangunan ekonomi Islam. Penciptaan peluang &esdhaan dijadikan Fahim Khan sebagai
kata kunci dalam konsepnya yang mengkritisi stiakemvensional dan mendukung strategi

pembangunan ekonomi Islam.

% 1pid., him. 208.

20 Wahyu Budi Nugroho, Industrialisasi Orde Baru Tumbuh dengan Kemiskjnan
http://kolomsosiologi.blogspot.com/2011/03/indwsigasi-orde-baru.htmll2 Maret 2011.

2 Fahim Khan, Op.Cit., him. 197-198.




Paling tidak ada tiga konteks yang melatar belaklogsep Fahim Khan. Pertama konteks
latar belakang kehidupan dan akademiknya. Kedela,gembangunan ekonomi kontemporer. Dan
ketiga tren pengembangan ekonomi Islam. Settirey la¢lakang pendidikan Fahim Khan yang
memiliki dasar keilmuan statistik di jenjang keaagan awalnya, yang kemudian dikembangkan
dengan bidang ilmu ekonomi. Serta keterlibatanngbard pembuatan berbagai model, ikut
memberi warna konsepnya yang amat memperhatikarelnmodtematika. Model matematika
terkesan mensimplifikasi masalah dalam persamaamiigka.

Dalam merumuskan gagasan ekonomi Islamnya, Fahiam Kihemakametode pemikiran
retrospektif, sebagaimana dipakai oleh kebanyalkemilgr ekonomi Islam kontemporer. Metode
ini berangkat dari penelaahan terhadap problemattkaomi di dunia Islam dan berusaha mencari
berbagai pemecahan terhadap persoalan-persoalamorekaimat dengan kembali kepada Al-
Qur'an dan Sunnah untuk mencari dukungan atas m@raaepemecahan tersebut dan mengujinya
dengan memperhatikan petunjuk TuRaRendekatan yang dipakai oleh Fahim Khan ini kaiana
berupaya mencari solusi dengan memakai aturan tibrekanomi Islam yang ia interpretasikan

dalam model ekonomi makro.

B. AnalisisImplementas Gagasan Fahim Khan dalam Diskur sus Pembangunan Ekonomi

K ontempor er

Dalam diskursus ekonomi pembangunan kontempordbagsémana ditulis Wahyu
Nugroho, muncul dua strategi pembangunan ekonoraituYstrategi strukturalis dan strategi
neoklasik. Strategi pembangunan model strukturasekankan perombakan masyarakat terkait
sistem, kelembagaan, institusi-institusi sosialkaahkehidupan demokrasi di dalamnya. Setelah
peombakan-perombakan tersebut berjalan dengan damk sesuai (semisal terminimalisirnya
pihak-pihak yang dirugikan) barulah pembangunanneko dijalankan. Sedangkan strategi
neoklasik menitik beratkan pada pembangunan beipdisstrialisasi secara besar-besaran dengan
keyakinan akan adanya trickle down effect (efeklraian) yang dapat mewujudkan kesejahteraan
rakyat. Strategi ini dibuktikan dengan suksesnyagfim Marshall Plan dalam rekonstruksi
negara-negara Eropa Pasca Perang Dufia Il.

Gagasan Fahim Khan merupakan konsep ideal yangatkan untuk mengatasi problem
kelebihan tenaga kerja dalam rangka pembangunanoskomenuju kesejahteraan penduduk.
Fahim Khan hanya menyoroti strategi neoklasik ydiggmbarkannya hanya terfokus pada upaya

memperluas kesempatan kerja agar secara cepat degsterap seluruh tenaga kerja yang

22 Monzer Kahf,The Islamic Economy: Analytical of The FunctionisfgThe Islamic Economic System
Terj. Machnun Husein, “Ekonomi Islam (TelaaH Anslterhadap Fungsi Sistem Ekonomi Islam), Yogyakart
Pustaka Pelajar, 1995, him. 12.
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berlimpah. Strategi tersebut dinilai Fahim Kharakidberhasil memenuhi harapan mencapai titik
balik atau tinggal landas sebagaimana direncarfdkan.

Kegagalan strategi tersebut dalam penilaian FahimanKpenyebabnya sederhana, yakni
menyederhanakan strategi pembangunan ekonomi surgluaga kerja hanya pada upaya
pembangunan yang difokuskan pada percepatan p@ayetanaga kerja dengan menciptakan
sebayak-banyaknya lapangan kerja dengan upah#gaji’t Dalam konsep Fahim Khan tujuan
pembangunan nasional seharusnya untuk menghasgkarang-peluang yang pertama kali
menyerap surplus sumber daya manusia menuju kebiiik atau tinggal landas, setelah itu
surplus sumber daya manusia yang tersisa menjaldirtg untuk terserap ke dalam sistém.

Strategi penekanan kewirausahaan Fahim Khan tdrdehtu tidak terlepas dari tren
perkembangan ekonomi makro atau ekonomi pembangkorgemporer. Dalam kajian ekonomi
makro kontemporer ditekankan pentingnya posisi psalga dalam pembangunan ekonomi.
Luasnya kegiatan ekonomi yang dilakukan suatu m@edargantung kepada jumlah pengusaha
dalam ekonomi. Apabila tersedianya pengusaha d@ameh tertentu penduduk adalah lebih
banyak, lebih banyak kegiatan ekonomi yang dijaaik Kewirausahaan menjadi faktor penting
yang menyebabkan pertumbuhan ekondmi.

Faim Khan, sebagaimana para ahli ekonomi Islamrmyairmenguatkan teori bahwa Islam
dengan ajaran yang dibawanya dan institusi-ingtitang dimunculkannya, memiliki kontribusi
positif bagi pertumbuhan dan pembangunan ekonorohnzér Khat® misalnya melihat bahwa
ajaran Islam yang terkait dengan zakat, larangdma rserta pola kemitraan dalam
musyarakah/mudlarabah, dapat menjadi strategintilk meningkatkan produktivitas masyarakat.
Bahkan Maya Shatzmiller dalaartikelnyaEconomic Performance and Economic Growth in the
Early Islamic World dengan menelaah peran instiusi-institusi Islandap@eriode-periode
pertumbuhan ekonomi menyatakan bahwa ada kejelsghkator yang menunjukkan bahwa
aturan ekonomi Islam dan institusi-institusinya ohétung dan sama sekali tidak menghalangi
pertumbuhan ekonomi. Artikel Maya membantah Grein Timur Kuran yang menganggap
aturan dan institusi Islam tidak berhasil memalisdaikan pertumbuhan ekonoffli.

Dukungan Fahim Khan terhadap ekonomi Islam Iebitdapalukungan formalitas

pmbelakuan figh muamalah dari pada prinsip ataai aBkonomi Islam dengan aplikasi yang lebih
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efektif komprehensif. Penekana pada sisi formalithsnampak pada apa yang ia maksudkan
dengan bagi hasil. la hanya mempromosikan bagi &&si kemitraan dengan fprmat mudarabah
atau musyarakah. la tidaka mencoba mengimplem&atasia dengan lebih luas dan berimbang.
Konsep Fahim Khan masih kental normatifnya. la mamhkbatasan hitam putih antara sewa
dengan kemitraan. Fahim Khan kurang memperhatikanasi aplikasi nilai kemitraan sacara
fungsional. la masih berkutat pada normativitaskgyi dan mudlarabah. Padahal di Jepang yang
bukan negara Islam saja berhasil mengartikulagitarsip kemitraan ini pada bidang hubungan
antara pekerja dan perusahaan. Prinsip sewa télamul dengan prinsip kemitraan. Gerakan
profduktivitas Jepangnenunjukkan bagaimana kejasama atau bagi hasipl@imentasikan

di antara pekerja dan yang mempekerjakan. Berbedgath ilmu ekonomi klasik yang
memandang tenaga kerja manusia sebagai bagiamrdgan pokok produksi di samping
modal dan tanah, konsep produktivitas Jepang mekekabahwa bahwa manusia secara
alamiah membuat barang dan jasa yang diperlukark undup. Sedangkan tanah, modal
dan teknologi adalah alat untuk produksi. Manusiai® memainkan peranan utama dalam
memanfaatkan nilai guna dari ketiga unsur terseBatusahaan perlu memperhatikan
dimensi sosial kerjasama kerja sama antar tenaga. Klenaga kerja harus dipandang
sebagai prioritas di atas modal, tanah dan tekhoDigsini, tenaga kerja merupakan
bentuk keunikan tingkah laku dari jenis manuisia deeningkatkan produktivitas dengan
memperbaiki kondisi kerja merupakan landasan beggisisan hidup secara baik serta
memberikan “arti” bagi kehidupan manugta.

Strategi pembangunan dengan gerakan produktivitedelmepang memiliki persamaan
dengan prinsip magashid al-syari'ah fi al-igtishathmanya prinsip kebersamaan, persatuan dan
tolong menolongdl-jama’ah wa al-I'tilaf wa al-ta’awui. Artinya dengan menerapkan semangat
kebersamaan dan semangat berbagi yang diterapkda Imabungan antara pengusaha dan
karengusaha dan karyawan membuahkan semangatakesjagang berimbas pada kenaikan
produktivitas yang dinikmati bersama.

Strategi yang demikian masih luput dari gagasan infFfaiiKhan. Fahim Khan
menyederhanakan strategi pembangunan ekonomi hpagla persoalan membuka peluang
kewirausahaan bagi surplus sumber daya manusi@ pempersyaratkan ketersediaan modal
untuk memulai usaha mandiri dalam sistgmofit and loss sharingyang dapat menjamin
pembagian risiko yang adil antara pemilik modal dangusaha, serta adanya sistem penjaminan
sosial yang dapat menopang dan membimbing kehidpptaku usaha hingga mereka meraih

kesuksesan berwiraswadtaApa yang disebutkan Fahim Khan ini adalah dibeaknya

31 J. RaviantoQrientasi Produktivitas dan Ekonomi Jepang, Apady &farus Dilakukaan Indonesia, ?
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musyarakah dan mudharabah sebagai pengganti distega. Padahal pemberlakuan mudlarabah
membutuhkan kondisi masyarakat yang kondusif agadlanabah memberi maslahah. Bahkan
khazanah figh klasik telah memperingatkan hal Délam Kitab Al-Figh ‘ala Madzahib al-
Arba’ah ditegaskan bahwa dalam pelaksanaan mudharabafsydipgtkan empat hal yakni sifat
amanah, keahlian/skill usaha yag baik, kejujuram kizikhlasan. Keempat unsur ini yang dapat
menjamin diberlakukannya mudharabah yang membaws#h d&ka tidak ada keempat unsur ini
maka aplikasi mudharabah dapat menimbulkan pemapatiarta. Bahkan ditegaskan bahwa
mudharabah dilarang ketika pihak yang terlibatkidananah, tidak efisien dan tidak memiliki
keahlian mengelola darii.

Strategi Fahim Khan belum sampai kepada kendalg yiimadapi yang secara empiris
terjadi ketika digalakkan usaha berbasis bagi h@glbk sedikit orang yang tertarik dan terdorong
melakukan usaha tetapi tidak mencapai kesuksesag gi#arapkan bukan karena tidak ada
peluang tetapi karena ada faktor lain yang lebimdasar. Salah satunya diungkap oleh Musa
Asy’arie. Dalam pembinaan pembinaan industri kéain menengah, banyak menghadapi masalah
terkait keterbatasan dalam akses pasar, sumberesiypeinbiayaan dan permodalan, penguasaan
teknologi dan informasi, keterbatasan dalam orgahislan manajemen, serta pengembangan
jaringan usaha dan kemitraan antara pelaku ekoyamg ada. Di atas itu semua Musa Asy’ari
mengungkap adanya persoalan mendasar yang mengpalaky usaha sehingga sulit untuk
keluar dari banyak masalah tersebut. Meski bangaituan tersedia dan ada niat yang besar dari
dalam diri mereka namun terasa berat untuk meldngkaju. Persoalan mendasar yang
mengurung ini lebih bersifat kultural, yaitu sisteifai budaya yang telah membentuk kepribadian
pelaku usaha yang sudah berjalan puluhan tahutensisilai budaya ini mempengaruhi cara
pelaku usaha tersebut menjalankan usaha (manajesep®rti cara dalam bekerja, menghadapi
mitra bisnisnya, menangani karyawan, mengelola uarenggunakan keuntungan, menghadapi
pesaing dan bertahan menghadapi perubahan dan aemjlkrisis’*

Diperlukan Strategi pendekatan yang yang fundametetigpadu dan berkelanjutan untuk
membina dan memberdayakan para pelaku usaha késibdain pendekatan kultural. Pendekatan
ini memandang perlunya memahami setting budaya atianindustri itu tumbuh berkembang.
Sebagai contoh lingkungan pedesaan berpengaruh emémikbpola budaya agraris, sementara
tantangan yang dibawa oleh dunia industri mengkarusadanya basis budaya industri yang
inovatif, tepat waktu, akurat dan konsisten padaunmyang terjaga secara konstan, responsif
terhadap tuntutan persaingan, terbuka terhadapbalean dan persaingan yang makin ketat.
Perbedaan budaya ini terlihat dalam cara memandang, waktu dan teknik. Dalam budaya
agraris waktu dipandang sebagai gerak siklus sédangalam budaya industrial dipandang

33 :Abd al-Rahman Al-JazairiKitab Al-Figh ‘ala Mazhahib al-Arba’ahJuz IIl, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 1990, him. 36.
34 Musa Asy'arieKeluar dari Krisis Multi DimensiYogyakarta : LESFI, 2001, him. 124.



sebagai gerak linier. Dalam budaya agraris uanidp lebrmakna sosial sementara dalam budaya
industrial lebih bermakna ekonomi. Teknologi dalbodaya agraris dipandang sebagai prestise
sehingga tidak optimal pemanfaatannya sementaraaybudndustri menuntut pemanfaatan
tekonologi yang canggih, optimal dan rasiohal.

Fahim tidak banyak menjelaskan pra-kondisi masydnaktuk diberlakukannya sistem bagi
hasil sebagaimana disebutkan dalam persyaratan haralthh. Padahal penyiapan kondisi
masyarakat baik secara skill maupun moral yang ksihduntuk usaha produktif ini sangat
penting. Beberapa negara Islam sangat memperhatkategi ini. Saudi Arabia misalnya,
berkembang cukup dramatis. Di tahun 1960 an keld@amyaenduduknya adalah nomaden atau
semi nomaden. Arab Saudi melakukan strategi pemivemy dengan proyek utama
mentransformasikan penghasilan minyak untuk menulkelegara industry modern dengan tetap
mempertahankan nilai-nilai tradisional Islam. tdrjemport tenaga kerja besar-besaran. Persoalan
yang dihadapi adalah mendidik tenaga kerja domésikeahlian. Minyak adalah sumberdaya
manusia yang tidak dapat diperbahdtui.

Tidak disebutkannya strategi pembangunan sumbex ehayusia yang kondusif barangkali
karena titik bidik Fahim Khan lebih pada upaya mesnmmwsikan sistem ekonomi Islam berbasis
bagi hasil sebagai alternatif sistem ekonomi kosimral berbasis bunga. Ini menyebabkan
gagasan Fahim Khan tersebut terkesan kurang koewsihbila dikaitkan dengan wacana

kontemporer pembangunan ekonomi.

C. Konsep Fahim Khan dan Penngembangan Ekonomi Islam di Bidang Perbankan

Kesemarakan pemikiran ekonomi Islam modern terpadeh tumbuh kembangnya
perbankan Islam yang merupakan realisasi dari gagastuk membentuk kembali perekonomian
berdasarkan Islam. Gagasan ini terkait dengan sgahdmebangkitan kembali Islam di mana
keuangan, perbankan dan investasi menjadi gargppenting dalam proses Islamisasi ekonomi.
Perbankan modern berbasis bunga ditolak dan dignidgk Islami karena adanya larangan Al-
Quran terhadap riba yang dimaknai sebagai larangshadap bungH. Sistem keja sama
berdasarkan prinsip bagi hasil dipakai sebagairglté dasar bagi dunia perbankan dan investasi
dalam perspektif Islanf.

Dalam semangat penyemarakan bank syariah tersedmikippan Fahim Khan hadir.
Gagasannya mempromosikan keunggulan sistem ekolstam berbasis bagi hasil atas system

ekonomi konvensional berbasis bunga dalam memaunbaegunan ekonomi suplus tenaga kerja.
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Konsep Fahim Khan tentang formulasi Islam tentangtegi pembangunan ekonomi di negara-
negara yang mengalami surplus tenaga kerja tersefamgasumsikan kondisi-kondisi ideal
sebagaimana yang ia gambarkan dari aturan-aturamatié ekonomi Islam. Poros dari aturan
normatif yang ia jadikan prinsip dasar adalah ppirsagi hasil dan prinsip anti riba (bunga)
sebagai fondasi bangunan ekonomi Islam.

Fahim Khan mengkritik sistem ekonomi berbasis bungag menekankan solusi
penanganan problem ekonomi surplus tenaga kerjalunstrategi menciptakan kesempatan kerja
berupah tetap. Strategi konvensional ini hanyagssra dengan berbagai cara untuk menciptakan
kesempatan kerja berupah tetap bagi tenaga ketigpaecepatnya dan sebanyak-banyaknya.
Strategi ini membutuhkan para kapitalis untuk berstasi memperluas lapangan pekerjaan. Para
kapitalis ini cenderung memakai surplus sumber dagausia untuk dipekerjakan bukan untuk
dilibatkan dalam aktivitas kewirausahaan. Strakegivensional ini cenderug mengabaikan strategi
penciptaan peluang kewirausahaan sebagai solusieprekonomi surplus tenaga ketja.

Fahim Khan meyakini bahwa institusi ekonomi Islarangbn perbankan syariahnya
memiliki pengaruh kuat untuk menciptakan dan meogr kegiatan kewirausahaan dalam
perekonomian. Keharaman riba merupakan pengatumstitusional yang memaksa salah satu
sumber daya yang langka dalam perekonomian (yakadam finansial) untuk aktivitas
kewirausahaan dari pada disewakan untuk mempesdela modal. Fahim Khan menegaskan
bahwa modal keuangan dilarang keras untuk mempesdwa, yaitu bunga. Satu-satunya cara
agar modal keuangan dapat menghasilkan pendapat@ahadengan melibatkannya dalam
aktivitas kewirausahaan di mana keuntungan yang akperoleh merupakan imbalan resiko
kerugian produktif. Membiarkan modal finansial manggur juga tidak disukai. Ada beban
pungutan zakat atas sumber daya jika tidak digundkiam kegiatan-kegiatan produkfitModal
finansial tidak dapat menghasilkan apa-apa tanpéatiean sumber komplementer. Sumber daya
komplementer yang terbaik adalah sumber daya manesutama ketika sumber daya manusia ini
sangat banyak sehingga modal finansial dapat meresgkan rasio bagi-hasil yang lebih baik.
Dengan demikian, pengaturan institusional Islamedegperbankan syariah ini tidak hanya
memaksa sumber daya finansial untuk menjadi sum@ga wirausaha, tetapi juga menciptakan
permintaan sumber daya manuSia.

Sistem ekonomi Islam dengan institusi philanthnepésyang menjamin kebutuhan hidup
minimal dan sistem perbankan syariahnya yang tirdakakai bunga. Dalam sistem ini, individu
yang berwirausaha menghadapi risiko yang jauh lebifikit. Risiko akan dibagi antara pelaku
wira usaha dan pemilik modal finansial. Risiko fisgl bahkan ditanggung sepenuhnya oleh para

pemilik modal finansial. Ketika terjadi kerugiaridak ada kewajiban untuk mengembalikan
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modal. Pelaku usaha sudah mempertaruhkan sumber dayusia yang dimilikinya. Ketika
terjadi kebangkrutan usaha, tidak ada ketakutaapkehn karena masyarakat menjamin kebutuhan
pokoknya. Dalam suasana yang demikian, sumber d@@usia akan lebih tertarik mencari
kegiatan kewirausahaan dari pada pekerjaan dergmntatap. Mereka akan memiliki pekerjaan
tetap sebatas sampai mereka dapat menemukan niealagidl yang diperlukan untuk memulai
kegiatan kewirausahaéh.

Namun demikian, idealitas perbankan syariah besbhsigi hasil tersebut berhadapan
dengan realitas operasional perbankan syariahateeutiari sisi pembiayaan. Dalam konsep figh
yang digunakan dalam merumuskan operasionalisadiaplan Syari'ah ada dua kategori
prinsip/metode pembiayaan yakni model penyertaadaindengan prinsip bagi hasil (prinsip
mudlarabah/musyarakahdan prinsipmark-up & fee (pengambilan keuntungan dan up#h).
Sebagai lembaga bisnis, untuk tetap eksis bankayalituntut dapat menghasilkan keuntungan
dengan tetap berlabelkan Islam/berpijak pada atamaran hukum Islam. sudah barang tentu
dalam pembiayaan bank syariah lebih memilih memakaid murabahah atau ijarah dengan
prinsip mark-up & fee (pengambilan keuntungan dan upah) dari pada menaddaai mudlarabah
atau musyarakah yang berbasis prinsip bagi hasif ymlak memberi kepastian keuntungan di

muka.

Terhadap banyaknya pilihan akad dalam perbankaniaRygyang memudahkan bank
memakai prinsip yang bukan berbasis bagi hasil Fahim Khan justru apresiatif dan tidak

memberikan kritikan. la malah terkesan mendukumgde pernyataannya:

“It, however, does not mean that the other finagpd¢achniques are less important and need to be
discarded. They have their own uses and applicatimth at micro and macro levels. They not
only complement the profit-loss sharing methodsdisib provide flexibility of choice to meet the
specific needs of different sectors and differetn®mic agents in the societ}.”

(Ini, bagaimanapun, tidak berarti bahwa teknik peydan lainnya kurang penting dan perlu
dibuang. Masing-masing memiliki kegunaan dan aplikga sendiri baik di tingkat mikro dan
makro. Teknik-teknik pembiayaan yang lain terseieak hanya melengkapi metode bagi hasil
(profit-loss sharing), tetapi juga menyediakan slbkitas pilihan untuk memenuhi kebutuhan
khusus dari berbagai sektor dan pelaku ekonomi pengeda di masyarakat).

Pernyataan Fahim Khan tersebut terkesan tidak &temsdengan formulasi konsepnya yang
berpijak pada sistem ekonomi Islam berbasis bagjl.Radahal dalam konsepnya, Fahim Khan
menegaskan bahwa proses pembangunan dalam ekaslamipertama-tama dengan mengganti

sistem bunga dengan sistem bagi untung/rugi. Mdkalehkannya pembiayaan memamakai
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prinsip jual beli/murabahah atau sewa (ijarah) yanggnastikan mark-up yang jelas dan pasti dari

pihak pelaku usaha yang dibiayai tanpa tergantworgliki untung rugi usahanya, berarti upaya

penyemarakan aktivitas kewirausahaan menjadi tielaksimal dan masih mirip yang terjadi pada
pembiayaan berbasis bunga yang banyak dikritiknf&than.

Perbankan Syariah sebagai institusi keuangan Isiamuntut ditumbuhkembangkan dengan
diversifikasi produk yang tidak hanya terpaku paciasyarakah dan mudharabah. Fahim Khan
mentolerirrnya bukan berarti inkonsisten dengaragagnya yang mengidealkan prinsip bagi hasil
sebagai satu-satunya basis sistem ekonomi IslatapiTeahim Khan mengikuti gradualitas proses
pemakaian sistem berbasis bagi hasil yang meny&kar&kewirausahaan menuju kemakmuran.
Proses ini membutuhkan pengkondisian yang menyankgé&hbijakan negara dan pembinaan
sumber daya baik skill maupun motaPemodal dan pelaku usaha dengan didukung sisteq ya
tepat akan mempercepat proses penyemarakan wina ysa dipandang sebagai strategi Islami
pembangunan ekonomi padat penduduk.

Formulasi konsep Islam untuk pembangunan ekonordatppenduduk perpektif Fahim
Khan memang menekankan strategi pembangunan ekgramhai pengaturan institusional untuk
secara langsung melibatkan orang dalam kegiatair&esahaan daripada strategi memanjakan
kapitalis untuk menciptakan kesempatan kerja dengsah pasti di pasar kerja. Tetapi Fahim
Khan menyadari bahwa meskipun ia meyakini bahwé&ipes mekanisme tersebut sudatlilt-in
dalam ajaran ekonomi Islam, harus diciptakan kdéngiemg mendukung dan memperkuat
mekanisme tersebut melalui langkah sebagai berikut:

4. Memperkuat pendidikan skill usaha dan moralitasanél sekaligus. Kemampuan
kewirausahaan adalah modal sumber daya manusiahgaing dikembangkan oleh pendidikan
yang tepat. Perencanaan pendidikan yang tepat tdapatntribusi banyak untuk mengurangi
risiko wirausaha dengan terciptanya iklim sosialgy&ondusif serta kesadaran bersama untuk
mentaati segala aturan main. Tidak hanya pendidiamnersial, pendidikan Islam memiliki
peranan penting yang tidak boleh diabaikan untukampéakan iklim sosial yang mendukung
bisnis konstruktif serta menanamkan etika dan nmoesyarakat.

5. Reformasi untuk efisiensi sistem perbankan. Pegstuaakomodasi finansial melalui sistem
perbankan dapat berfungsi sebagai alat yang efaktiik meningkatkan pembiayaan bagi
sumber daya manusia enterprener. Efisiensi siseglrapkan dalam menyediakan pembiayaan
tersebut dalam kerangka Islam mempersyaratkan nefir substansial tidak hanya dalam
struktur perbankan yang ada, tetapi pada selurkiforséiskal dan moneter. Dalam kerangka
Islam, bank dan lembaga keuangan seharusnya dinuntak menawarkan akomodasi
keuangan hanya untuk pengusaha. Pinjaman konsdartiperbankan komersial hampir tidak
ada karena pinjaman ini harus berupa gardl hasajapan tanpa bunga atau tanpa bagi hasil).

5 Fahim KhanEssays in Islamic Economjdsim. 208.



6. Memperkuat sistem pengawasan yang efektif. Instislesm hisbah harus dihidupkan kembali
untuk mengawasi secara efektif norma-norma keadilaosial ekonomi dalam
perekonomian.Harga, sewa, alat-alat produksi, struproduksi, struktur upah, pasar dan
fungsinya, dan sebagainya, semua masuk dalam fing&ngawasan lembaga .

Dapat digarisbawahi bahwa konsep Islami pembangkamomi padat penduduk dalam
pemikiran Fahim Khan merupakan sinergi antara novites ajaran Islam dengan instiutusi yang
dibangunnya. Konsep ini memadukan antara aturandan riba dan perintah shodagah. Larangan
riba memerlukan institusionalisasi atau pelembadaamangan dan perbankan berbasis kemitraan
berbagi untung dan rugi. Sedankan perintah shadexgaherlukan institusionalisasi philanthropi
Islam dalam sistem operasionalisasi zakat, infagsti@dagah yang efektif sebagai sistem jaminan
sosial yang akan membentengi kekhawatiran kegagadama. Keberhasilan institusionalisasi
larangan riba dan perintah shadagah ini akan mendoproses pembangunan dengan berbasis
penyemarakan industri kecil dan menengah atau keséhaan dengan didukung proses

pendidikan yang efektif dan sistem pengawasan gégigif pula.

BABV
KESIMPULAN

Formulasi konsep Islam tentang strategi pembangekanomi padat penduduk menurut
Fahim Khan bertumpu pada strategi perluasan adsiviira usaha produktif bukan bertumpu pada
strategi perluasan lapangan kerja sektor formandahengatasi surplus tenaga kerja dalam proses
pembangunan ekonomi. Strategi membuka dan mengkkzar usaha mandiri produktif ini yang
dipandang sesuai dengan sistem ekonomi Islam berkasiitraan berbagi untung dan rugi
(profit-loss sharing). Strategi ini berbeda dengtmategi ekonomi konvensional berbasis bunga
yang menekankan akumulasi modal untuk pengembaingaistri guna menyerap lebih banyak
tenaga kerja. Tetapi konsep Fahim Khan masih l&bittal dengan formalisme aturan hukum
Islam dari pada memperluasnya secara substansial.

Gagasan Fahim Khan dilatarbelakangi oleh pengamgaaiterhadap kegagalan strategi
pembangunan ekonomi di negara-negara sedang beakgmpang mengadopsi teori-teori
pembangunan ekonomi yang dirumuskan oleh ahli ekoBarat. Kegagalan strategi tersebut
dalam analisis Fahim Khan karena lebih terfokusagaehyerapan tenaga kerja sektor formal yang
mempersyaratkan investasi besar dari kalangan pgmBdgasan Fahim Khan ini tidak terlepas
dari konteks latar belakang akademik dan kiprahmgmnperkenalkan sistem keuangan Islam.
Dalam merumuskan gagasannya, Fahim Khan memakeiode pemikiran retrospektif,
sebagaimana dipakai oleh kebanyakan pemikir ekohslam kontemporer. Metode ini menelaah

persoalan-persoalan ekonomi kontemporer dengan jukepada norma ajaran Islam untuk

*% Ibid.



mencari dukungan pemecahan problem tersebut. F&hiam merumuskan konsepnya dengan
memotret fenomena ekonomi kontemporer aturan ndfretanomi Islam yang ia interpretasikan
dalam model ekonomi makro.

Pemikiran Fahim Khan tidak terlepas dari semangahypmarakan bank syariah.
Gagasannya mempromosikan keunggulan sistem perbab&ebasis bagi hasil atas sistem
perbankan konvensional berbasis bunga dalam memeweibangunan ekonomi suplus tenaga
kerja. Meskipun Fahim Khan meyakini bahwa sistemi basil lah yang memiliki pengaruh kuat
untuk menciptakan dan mendorong kegiatan kewirassahdalam perekonomian, ia tetap
mendukung tumbuh kembangnya perbankan syariah detigersifikasi produk yang tidak hanya
terpaku pada prinsip bagi hasil saja. Fahim Khamgik@ti gradualitas dimana proses menuju
idealitas sistem bagi hasil yang menyemarakkan reessahaan membutuhkan penciptaan kondisi
yang kondusif. Upaya pendidikan dan penguatan sk#éiha, reformasi dan efisiensi perbankan
syariah, penguatan sistem pengawasan adalah @@sebagian yang tidak terlepas dari strategi
pembangunan ekonomi padat penduduk dalam bingki@nsiekonomi Islam berbasis bagi hasil

yang menyemarakkan kewirausahaan.
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